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Abstrak
 

Negara yang kaya sumber daya alam lebih memprioritaskan upaya ekplorasi dan eksploitasi untuk tujuan

ekspor, bukan untuk meningkatan nilai tambah sumberdaya daya alam itu sendiri seperti yang banyak

dilakukan oleh negara miskin sumberdaya alam. Dengan meningkatkan ekspor sumberdava alam negara

tersebut dapat mangimpor barang dan jasa yang dibutuhkan. Itulah sebabnya peranan industri manufaktur

dalam struktur produksi negara yang memiliki sumber daya alam berlimpah cenderung relatif kecil dan

perubahannya relatif lebih lambat bila dibanding dengan negara yang miskin sumber daya alam (UNINDO,

1992).

 

Pemerintah Kota menetapkan Visi menjadi kota Pangklpinang sebagai kota pusat perdagangan regional, jasa

dan industri yang berdaya saing di tahun 2014 dengan misi memacu perkembangan sektor perdagangan,

jasa, dan industri yang berbasi5 lokal dan menciptakan sumberdaya yang berkeunggulan kompetitif untuk

meningkatkan kesejahteraan masyarakat Kota Pangkalpinang (Renstra Kota Pangkalpinang 2004-2008).

 

Strategi pengembangan industri dengan (1) Memperkuat keterkaitan pada semua tingkatan rantai nilai (value

chain) dari industri termasuk kegiatan dari industri pendukung (supporting industries), industri terkait

(related industries), industri penyedia infrastruktur, dan industri jasa penunjang lainnya; (2) Meningkatkan

nilai tambah sepanjang rantai nilai dengan membangun kompetensi inti; (3) Meningkatkan produktivitas,

efisiensi dan jenis sumber daya yang digunakan dalam industri, dan memfokuskan pada penggunaan

sumber-sumber daya terbarukan (green product). (Arief, 1992).

 

Sementara kondisi perekonomian Kota Pangkalpinang pada tahun 2002 menunjukan bahwa barang dan jasa

yang dihasilkan oleh produksi domestik sebesar 561,2 milyar rupiah yang berasal dari output sektor industri

manufaktur sebesar 234,83 milyar rupiah atau 41,85% dan sektor jasa sebesar atau 21,59 % sedangkan

sisanya berasal dari sektor primer dan sektor utilitas. Hal ini menunjukan sektor industri manufaktur lebih

mampu memanfaatkan input yang tersedia dibandingkan sektor jasa.

 

Meskipun telah menunjukkan hasil-hasil yang menggembirakan, akan tetapi masih banyak dijumpai

permasalahan yang dihadapi: (1) bagaimana keterkaitan antara sektor jasa dan industri manufaktur dengan

sektor perekonomian lainnya di Kota Pangkalpinang dalam menciptakan keberagaman sumber

perekonomian (2) seberapa besar dampak pengembangan sektor jasa dan industri manufaktur terhadap

output dan pendapatan masyarakat Kota Pangkalpinang.

 

Menyikapi permasalahan tersebut diatas perlu dilakukan (1) identifikasi keterkaitan antar sektor industri

manufaktur dan jasa dalam menentukan sektor unggulan dan sektor prioritas, (2) identifikasi dampak
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peningkatan output dan pendapatan jika konsumsi pemerintah, pembentukan modal tetap domestik bruto dan

permintaan ekspor meningkat.

 

Untuk itu digunakan model input output tertutup, dimana sektor rumah tangga dimasukkan kedalam struktur

produksi, sehingga dampak terhadap penciptaan output dan pendapatan akan semakin besar.


